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RINGKASAN 

 

Response time perawat memegang peran krusial dalam upaya penyelamatan 

pasien, menjadi landasan untuk menilai kualitas pelayanan keperawatan, serta 

berdampak signifikan pada tingkat kecemasan pasien. Keterlambatan penerimaan 

layanan kesehatan dapat menciptakan rasa takut dan kekhawatiran pada pasien 

terkait kondisinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

waktu reaksi pengasuhan dengan tingkat ketegangan pasien di Unit Krisis (IGD) 

Dinoyo Wellbeing Center Kota Malang. Konfigurasi eksplorasi menggunakan 

strategi cross-sectional. Populasinya adalah pasien IGD sebanyak 50 orang, dengan 

contoh all out sebanyak 47 pasien IGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang yang 

diambil dengan metode pengujian tidak teratur yang disengaja. Variabel 

independen adalah response time, sedangkan variabel dependen adalah tingkat 

kecemasan pasien. Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi response 

time dan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Investigasi informasi 

dilakukan dengan menggunakan uji chi-square. Hasil eksplorasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar tenaga medis di IGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang 

memiliki waktu reaksi yang baik (70,2%), dan sebagian besar pasien di IGD tidak 

mengalami ketegangan derajat yang besar (63,8%). ). Eksplorasi ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang sangat besar antara waktu reaksi pengasuhan 

dengan tingkat kegelisahan pasien di IGD Dinoyo Wellbeing Center Kota Malang 

(p = 0,000; OR = 16,5). Implikasinya, perawat diharapkan terus meningkatkan 

response time melalui manajemen beban kerja dan pendekatan pelayanan yang 

sesuai dengan karakteristik pasien. 

 

Kata Kunci : Kecemasan, Pasien UGD, Respone Time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Ketegangan pada pasien mencerminkan perasaan kejengkelan yang dalam, 

yang ditandai oleh sensasi ketakutan atau stres yang berlangsung secara 

berkelanjutan (Ardiyani dan Sutriningsih, 2022). Kejadian ketegangan pada pasien 

dapat dipicu oleh faktor cuaca, kondisi fisik, dan prosedur medis, karena pasien 

merespons terhadap faktor-faktor seperti iklim, lingkungan, kondisi kesehatan, 

kelelahan, perubahan rezeki, kekacauan, dan ketidakpuasan. Situasi-situasi ini 

dapat membuat pasien merasa tidak nyaman dan meningkatkan tingkat ketegangan 

mereka. Ketegangan juga dapat muncul ketika prosedur klinis tidak segera 

diselesaikan, yang dapat meningkatkan kekhawatiran terkait lambatnya respon 

petugas medis, dianggap sebagai potensi ancaman terhadap kesejahteraan pasien 

(Dadang, 2020). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Silitonga dan Anugrahwati 

(2021) menunjukkan adanya kecenderungan respon yang kurang menguntungkan 

sebanyak 30,0%, dengan waktu reaksi petugas medis dalam menangani kasus kritis 

berada pada tingkat yang dianggap lamban (>5 menit). Temuan yang dilaporkan 

oleh Sudarta, dkk (2020), mengindikasikan bahwa sebagian besar pasien 

mengalami tingkat ketegangan sedang (97,4%), sementara Mardianingsih (2017) 

mencatat bahwa tingkat ketegangan pasien di pusat trauma berada pada rentang 

tingkat kegelisahan yang sedang (46,5%). Temuan lain oleh Ika Silvitasari, 
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Wahyuni (2019) menunjukkan tingkat kegelisahan pasien di pusat trauma Klinik 

Medis Soehadi Prijonegoro Sragen mencapai 69%. 

Beberapa faktor yang turut menyumbang pada peningkatan frekuensi 

kecemasan pada pasien mencakup kondisi penyakit, informasi yang diterima, 

strategi menghadapi situasi sulit, kondisi iklim, dukungan keluarga, dan terapi 

klinis (Danu, dkk, 2022). Selain itu, waktu reaksi petugas medis dalam menangani 

pasien juga menjadi faktor yang berpotensi memicu tingkat kecemasan pada pasien 

(Harto, dkk. 2020). Respons time yang terlalu lama dari petugas medis terhadap 

pasien dapat meningkatkan tingkat kecemasan, yang selanjutnya dapat memicu 

perubahan perilaku, seperti mengurung diri dari lingkungan, kesulitan 

berkonsentrasi, masalah pola makan, respons emosional yang mendalam, dan 

kesulitan tidur (Jarnawi 2020). 

Untuk mengatasi tantangan ketegangan pada pasien, kerjasama antara staf 

klinis, pasien, dan keluarga memegang peran penting. Salah satu aspek yang krusial 

adalah respons yang ditunjukkan oleh staf klinis, terutama respons time perawat 

dalam merawat pasien. Pentingnya respons petugas medis saat memberikan terapi 

kepada pasien menuntut kesesuaian dengan waktu yang telah ditetapkan, terutama 

dalam situasi darurat. Pentingnya hal ini ditekankan oleh Sinurat dkk. (2019), yang 

menyatakan bahwa kecepatan pasien menerima bantuan dapat memengaruhi waktu 

yang dibutuhkan untuk menerima layanan. Pelayanan keperawatan yang cepat dan 

sesuai dengan kondisi pasien dapat berkontribusi pada pengurangan tingkat 

ketegangan pasien (Ardiyani, 2018). Respons time yang tepat juga dapat memenuhi 

kebutuhan emosional pasien sehingga tingkat ketegangan pasien dapat 

diminimalkan (Alizera dkk, 2019). 
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Pada tanggal 28 Agustus 2023 telah dilakukan studi pendahuluan di IGD 

Puskesmas Dinoyo Kota Malang. Ditemukan bahwa tujuh dari sepuluh pasien yang 

berpartisipasi mengatakan bahwa mereka dilayani dengan lambat oleh penyedia 

layanan kesehatan, sehingga menimbulkan kekhawatiran mengenai kesehatan 

mereka. Namun tidak sedikit pasien yang menyampaikan kepuasannya kepada 

pihak pelayanan di UGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang. Tiga pasien berbeda 

merasa mendapat bantuan cepat. Oleh karena itu, pertimbangan luar biasa harus 

diberikan untuk memelihara waktu reaksi sebagai bagian penting dalam mengawasi 

kegugupan pasien di pusat trama. Dengan mempertimbangkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

“Hubungan response time perawat dengan kecemasan pasien di UGD Puskesmas 

Dinoyo Kota Malang” 

1.2. . Rumusan Masalah 

“Di UGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang, adakah hubungan antara 

respon time perawat dengan kecemasan pasien?”, 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Menyadari hubungan antara waktu reaksi pengasuhan dengan ketegangan 

pasien di UGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang. 

1.3.2 Tujuan khusus  

1. Identifikasi response time di Puskesmas UGD Dinoyo Kota Malang 

2. Membedakan kegugupan pasien di IGD Dinoyo Wellbeing Center Kota 

Malang 
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3. Mengkaji hubungan antara response time pengasuhan dengan ketegangan 

pasien di IGD Dinoyo Wellbeing Center Kota Malang. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Konsekuensi dari eksplorasi ini diyakini akan memberikan data dan 

informasi tentang waktu reaksi petugas medis terhadap kegugupan pasien  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Institusi Rumah Sakit  

Dipercayai bahwa konsekuensi dari eksplorasi ini dapat memberikan dasar 

bagi klinik darurat untuk merancang proyek guna meningkatkan waktu 

reaksi pengasuhan, yang bertujuan untuk mengurangi tingkat kegugupan 

pasien.  

2. Perawat 

Melalui proses pengkajian, diharapkan perawat dapat lebih memahami 

hubungan antara waktu respon perawat dengan tingkat kecemasan pasien 

dengan bantuan temuan penelitian ini. Sehingga, diharapkan perawat dapat 

memberikan intervensi keperawatan yang sesuai dan tepat untuk mengatasi 

kecemasan yang dialami oleh pasien. 

3. Responden  

Melalui konsekuensi eksplorasi ini, diyakini bahwa responden akan 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara waktu reaksi 

pengasuhan dan tingkat ketidaknyamanan yang dialami pasien.  

4. Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diyakini akan memberikan landasan bagi dokter spesialis yang 
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akan melanjutkan pemeriksaan serupa, sekaligus dipandang sebagai sumber 

data penting untuk membangun pemahaman mengenai ketegangan pasien 

di Unit Krisis (ruang gawat darurat)..
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